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ABSTRAK

Penguguran kandungan atau aborsi Jalab tindaken menghentikan
kehamilan atau mematikan janin sebelum waktu kelahiran, tanpa melibat wsia
kendungannya, Secara rinci ketentuan mengenai tindak pidana penguguran
kandungan atau aborsi ini terdapat pada Pasal 299 Pasal 346-349, Pasal 383,
Pasal 535 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), yang mengatur tentang
permidanaan terhadap pelaku tindak pidana aborsi, baik itu bagi ibe vang
melakukan, orang lain yang menganjurkan, ataupun pihak lain vang menyurub
melakukan. Aborsi bisa dilakuksn apabila memenuohi syarat-syarat tertentu vang
dibenarkan sccara medis mavpun secara hukum, misalnyva demi keselamatan sang
ibu. Pemidanaan terhadap pelaku tindsk pidana aborsi merupakan suate tindakan
dalam rangka memberikan suatu nestapa atau derita berupa pidana terhadap
seseorung atas Uindekennya melekukan suatu perbuatan menghentikan kehamilan
atau mematikan janmin sebelum masa kelahiran. Untuk mengetahui lebih jaub
tentang  pemidanaan  ferhadap pelaku tindak  pidama  aborsi, maka penulis
melakukan sualu penelitian dengan metode yuridis sesiologis, yang dilakukan di
Pengadilan Meperi Kelas 1 A Padang. Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan
tersebut dapat diketahui bahwa, Eilab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP),
khususnya pasal-pasal wang berkaitan denpan tindak pidana aborsi, telah
diterapkan di Penpadilan Meperi Kelas 1 A Padang, tetapi pidana vang dijatuhkan
kepada terdakwa javh berbeda dengan hukuman maksimal vang terdapat dalam
B UK. Drasar dan pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap
pelaku tindak pidana aborsi dilihat dard kualitas kasus dan barang bukti, ada atau
lidaknya alasan pembenar atan pemaall basil pemeriksaan dan pembuktian,
pertanggungjawaban pidana, dan keyakinan sera kebebasan Hakim vang tidak
mutlak. Hal ini bisa didzpatkan melalui fakia-fakts vang terjadi dalam
persidangan,  kebenaran  materil dari kasus  tersebut.  Hakim  juga  harus
memperhatikan dengan cermat tuntutan yang digjukan Jaksa Penuntut Umum dan
pembelaan oleh Kuasa Hukum lerdakwa. Secara khusus Hakim tidak menesmuoi
kendala dalam menvelesaikan kasus aborsi, tetapi secara umum keberanian
masyarakal untuk melaporkan tndak pidana aborsi sanpat diperlukan, karens
aborsi termasuk pelanggaran terhadap hak asasi manusia. Hal ini merupakan salah
sate upava  untuk  mewdjudkan  keterliban masyarakat dan  mencipakan
masvarakat vang sadar hukum.
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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Kejahatan dalam Eehidupan manusia merupakan pejala sosial vang akan
selalu dihadsapi olch setiap manusia, masyarakat dan babkan negara. Kenvataan
telah membuktikan behwa kejahatan hanyva dapat dicegah dan dikerangi, tetapi
sulit diberantas secara  tuntas. Antisipasi stas  kejahatan  erschut  dengan
memfungsikan instramen hukum (pidana) secara preventil maupun represf,
Mengajukan ke depan sidang pengadilon doan selanjutnva penjaruhan pidana bagi
angeota masvarakat yang terbukti melakukon perbustan pidana, merupakan
tindakan vang represit. Penjatuban pidana bukan semata-mata schagai pembalasan
dindam, telapi pemberian bimbingan dan pengayoman kepada masyarakat seria
terpidany sendin agar menjadi insyaf dan dapat menjadi angoots masyarakat yang
baik.'

Penegakan hukum terhadap kejahatan di Indonesia, khususnya dafam hal
pemidanaan, seharusnya merujuk peda pendekatan porma hukem yang hersifat
menghukum penjakat sehingga dapal memberikan efek jera. Flal ini memberikan
wacana kepada para hakim dalam merumuskan vonis penjatuban sanksi kepada
para pelaku kejahatan agar mampu menangkap aspirasi keadilan rr-.asg,-aml.:m.E

Kini semakin disadari bahwa kejohatan paling menakutkan ialal

kejahatan melawan hak asasi manvsia, kejehatan melawan kemanusiaan forime
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=t 1wl 3



ciygerfnsd fameenity.” Hak untuk hidup menjadi svarar utama dan mendasar ketika
membicarakan mengenai hak asasi manusia” Setlap manusia termasuk Yang
belum lahir memiliki hak untuk hidup, D0 sisi lain ada pula vang beranggapan
bahwa seorang perempuan berhak menentukan piliban atas wbohnva, dan hak
menentukan pilihan adalah hak azasi manusia yang haros dilindungi.” Begitu juga
dengan seorang calon havi vang berada di rahim seorang wanita, Bagaimanapun
Juga janin-janin itu bukanlah sekedar onggoken daging belaka, 1api manusia yang
pada desarnyva memiliki hak hidup.”

Di masa sckarang ini bamil di lwar niksh sering terjadi. Hal ini
dikarenakan anak-anak muda jaman sekarang banvak yang menganu gava hidup
bebas. Fada awalnya mercka hanya berpacaran binsa, aken tetapi setelab cukup
lama berpacaran mereka melakukan hubungan seksual, Ketika hubungan mercka
membuahkan janin dalam kandungan, timbul masalah karema mercks belom
menikah dan kebanyakan masih harus menvelesaikan sekoelah atan kuliahnya.
Ditambih adanya rasa takut ketahuan dan rase malu apabila maesalah kehamilan
itu ketahuan oleh orang tua dan orang lain, maka ditempuh aborsi untuk
menghilanghan jomn vang tidak dikehendaki tersebut. Namun tidak jarang pula
ada vang melakukan pernikaban secepatnya agar janin yang dikendung terschu
mempunyai avah. Perkawinan ini dalam istilab anak muda dikenal dengan nama

MBA [(Meareied By docidens) atan nikah setelah hamil dahubu,’

J UL Kopsmnrvanto SCT, Kosbrovees!d Aorsd, Jakara; Orosings, 2002 Hal. 141
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Menggugurkan kandungan atma dalam dunia kedokieran dikenal dengan
istilah "wborfuy ", berorti pengeluaran hasil konsepsi (pertemuan sel telur dan sel
spermia) sebelum janin dapat hidep di luar kandungan, Ini adelah seaiu proses
pengakiiran hidup dari janin sebelum diberi kesempatan untuk berumbuoh.”

Di Indonesia eborsi diangeap ilepal kecuali atas alasan medis untuk
menyelamatkan nyawa seng ibu, Oleh karena itulah prakick aborsi dapat dikenai
pidana oleh negara. Fatwa lembaga  Keapamaan pun rata-rata mendukung
kebijakan pemerintsh terschut . misalnya fatwa Majlis Tarih Muhammadivah
tahun |98% tentang aborsi vang menyatakan bahwa aborsi dengan alasan medik
diperholehkan dan aborsi dengan alasan non medik dibaramkan.” Akan tetapi
walaupun sebagian besar rakyat Indoresia sudah mengetahui Ketentuan terschur,
masih banyak juga perempuan vang melakukan aborsi. Hal ini dapat diketshui
dari data-data vang diajukan oleh para peneliti entang jumlah shorsi vang tesjadi
di Indanesia,

Penelitian yung dilakukan Popalation Cowneil mengemukakan jumlah
pengguguran kandungan (pborsi) di Indonesia pada ahun 1989 diperkirakan
berkisar antara 730000 dane [ OGRHKL, Ini berart efadi sekitar 18 aborsi per 100
kehamilan, bila diasumsikan ada sekitar 4.3 juta kelahiran hidup di Indonesia.™
Pada tahun 2000 Koran Kompas edisi 3 Maret 2000 menpungkapkan data bahwa
pada tahun 2000 di Indonesia diperkirakan terjadi sekitar 2,3 juta aborsi.!' Jumlah

i meningkal tajam dibandingkan dengan data aborsi pada tabun 1989, Adanya
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peningkatan jumlah aborsi ini sangat memprihatinkan. Adapun penyebab aborsi
yung semakin meningkat iu adalah pergaulan vang semakin bebas,

Sejalan dengan semakin meningkatnya jumlah aborsi, jumlab Angka
Kematizn Thu (AKI) jups semakin meningkat, Hasil penelitian Survey Keschatan
Humah Tangga (SKRT) mendapatkan hasil babwa AKD di Indonesiz mencapm
390 per 100000 kelahiran fahun 2004, Berdasarkan hasil ini, maka AKL di
Indoncsia menduduki urutan teratas di Asia Tenggarn'® Adapun penvebab
tingginva Angka Kematian [bu di Indonesio adalah kasus shorsi,

Data-data hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kasus aborsi
merupakan masalah vang sanpgat serios dihadapi bangsa Indonesia, Walaupun
aharsi dilarang. ternvata perbuatan aborsi semakin marek dilskukan. Hal ini
membulihkan penegakan hukum vang sungpuh-sungguh dari aparat penegak
hukum di Indopesia. Penegakan hukum ini harus diintensitkan  mengingat
buruknya akibal sborsi vang tidak hanva menyebabkan kematian bayi yang
dinborsi. tetapi juga tho vang melakukan sborsi,

Penepakon hukum terhadap tindak pidana aborsi harus dilakukan di
scluruh wilavah Indonesia, termasuk di wilavah hukum Provins: Sumatera Barat,
Masvarzkal Sumatera Berat adalah masyarakat yang sangat menjunjung tingpi
nilai-nilai  keagamaan., Tetapi  seiring  dengan  perkembangan  zaman  dan
kontaminasi dari berbagai macam kehudayaan, nilai-nilai lubur ini elah memuodar
pada diri pemuda-pemuodi Sumatera Barat. Perilaku seks bebas misalnya, hal ini

sangat difarang oleh agama dan merupakan perbustan yang tidak bermaral, tetani
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terjadi v Sumatera Barat, [ Sumatera Barat kasus aborsi tidak ter-Blow ap
seperti halnya di kota-kota besar, aborsi yang dilakukan sesecrang diketahui
melalui pembicarzan mulut ke mulut di lingkungan masyarakal selempat,
Sckarang ini jasa aborsi juga semakin marak dipromaosikan, Hal ini dapas
dilihat dari banyaknya wlisan-tulisan selebaran vang ditempel di dindinp-dinding
toko, dinding rumah penduduk atau di tisng-tiang lampe mereh dreaffic figh di

perempatan jalan vang ramai lelu lintasnya, Isi dari tlisan ity adalal penawaran

Jjasa aborsi kepada pibak-pihak vang membutuhkan, Tulisan tersebut memang

lidak secora werang-lerangan menyvatakan menuliskan kata “aborsi™ akan tetapi
dari bunvi kalimat vang dituliskan sudah cukup menviratkan bahwa jasa wvang
ditowarkan adalah josa aborsi. Bunvi tulisan itn antara lain “Jika Anda Terlambat
Datang Bulan Hubungi " (nomor telepon tertentu). Nomor telepon vang
diheriken biasanva adalah nomor HIP iRand Phore selingga sulit untuk melzcak
keheradann si pemilik nomor tersebut,

Banyaknya jumlah aborsi yang tegjadi dan banvaknya jasa aborsi yang
ditawarkan  kepada  masyarakat, membuat  masyarakal menjadi ressh dan
mengharapkan adanya tindakan tegas dari para aparat penegak hukam uniuk dapat
menangkap  dan menghukum  para pelaku  sborsi, Sermuoa fenomena  ini
menunjukkan dibutuhkannya penegakan hukum aborsi.

Walaupun fenomena aborsi sudoh sangat marsk, namun sampai sejauh ini
hanya sedikit kasus aborsi yang pernah disidangkan, Hal ini dikarenakan para

pelaku biasanya sulil ustuk dilacak sehinggs mempersulit penjarinpan para
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pelaku. Sebagaimana diketahui, salah satu teor pemidanasn adalal teori relafil
atau tujuan, vahg salab satu desar pemikiran teord ini adalah paham membuat jera
fufichrikkinesidee). Telapn dalam kasus aborsi ini. tampaknya efek jera belum
bisa diwgjudkan karena ngkat aborsi di Indonesia masih tinggi. Dan pidena yang
dijatuhkan bukantah pidana maksimum, bahkan pada beberapa kasus joub berbeda
dengan pidana maksimum. Sehingga sisi kemanusiaan kita terkadang terusik,
karema hati nurani kita menganggap balwa hukuman ile tidak setimpal dengan
hak hidup calon bayi.

Berdasarkan wrajan & atas, untuk lelih mengetabui dan memahami
masalah aborsi, khususnya mengenal pelaku aborsi di Sumatera Barat khususnyva
kota Padang, maka penulis fertarik menpangkainyva dalam bentuk karva tulis
ilmiah berupa skripsi dengan judul - "PEMIDANAAN TERHADAP PELAKU
TINDAK PIDANA ARORSI DI WILAYAH HUKUM PENGADILAN

NEGLERI KELAS T A PADANGY

B. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan uraian tersebut, maka vang menjadi masalah
parkok dalam penelitian ini adalih
1. Bagaimanakah penerapan pidana dalsm kasus tindsk pidana aborsi di
Pengadilan Negeri Kelas | A Padang?
2. Apakah dasar dan pertimbangan hakim dalam penerapan pidana terhadap

pelaku tindak pidana aborsi?

i



BAB IV

KESIMPULAN dan SARAN

A. Kesimpuian

Berdasackan hasil — hasil penelitian vang diperoleh dan telah divraikan di

atos, moka penulis dapat menarik kesimpulan, vait;

Pemidonaan terhadap pelaku tindak pidana sborsi meropakan  suatu
tindakan dalam rangka memberikan suatu nestapa atau derita berupa
pidana terhadap seseorang atas tindakannya melakukan suatu perbuatan
menghentikan kebamifan atan mematikan janin schelum masa kelahiran,
Penerapan pemidanaan terhadap pelako tindak pidana aborsi di Penpadilan
Megen Padang felab terlaksana, Walaupun Kasus tindak pidana aborsi ind
jarang terjadi. Hal ini disebabkan karena aborsi masih disngeap schagai
suaty aibtr yang tidak perlu diungkapkan ke publik vang dapat memalukan
keluarga maupun pribadinya, Hakim berwenang untuk mengukur adil atau
tidaknya pidana yang dijatubkan schingga pidans tersebut setimpal dengan
kesalahan pelabu. (leh karens itu, pada umumnya mwjuan pemidanaan
telah terpenuhi, baik tujuan hukum pidana, tajuan sistem peradilan pidana,
dan tujuan dalam Konsep Rancangan KUHP Bam.

Dasar dan pertimbangan Hakim dalam pemidanean terhadap pelaku tindak
pidana aborsi untuk mencapai tujuan pemidanaan berdasarkan Kelentuan
huskum (nilai — nilai hukum} vang berlaku sehingga kepastian hukum dapat

terpenubi. dan nilai - nilai yang hidup dan berkembang dalam masyarakat.

(]
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